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SUMMARY

PENTI NUR. Abundance and Species Diversity of Canopy Arthropods in Main
and Ratoon Rice in Freshwater Swamps Applied with Some Doses of
Bioinsecticide from Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. (supervised by SITI
HERLINDA).

One of the obstacles is the cultivation of rice plants, one of which is the
attack of pests that can reduce the production of rice and can harm farmers. The
use of synthetic insecticides that are commonly used not only controls insect pests
but also can disrupt the existence of other useful arthropods and also damage the
rice ecosystem. An alternative that can be done to be a substitute in the case of
using synthetic insecticides is to use bioinsecticides which are active ingredients
of entomopathogenic fungi because they have environmentally friendly properties
and also do not harm other arthropods that act as natural enemies. This study
aimed to determine how the abundance and diversity of canopy arthropods species
in the freshwater swamps paddy fields which were applied some doses of
bioinsecticides from Beauveria bassiana (Bals.) Vuill.

This research was conducted from May to November 2019 in the village
of Pelabuhan Dalam, Pemulutan, Ogan Ilir. This study used a Randomized Block
Design with 5 treatments namely Beauveria bassiana (Bals.) Bioinsecticide. with
a dose of 1 L.Ha™, 2 L.Ha™, 3 L.Ha', 4 L.Ha, and synthetic insecticide made
from abamectin as a negative control treatment. Observation and sampling of
canopy arthropods were performed using the net method.

The results obtained were that in the main rice season the highest
abundance of predator arthropods was found in Beauveria bassiana 1 L.Ha™
treatment. Likewise, parasitoids were only found in the Beauveria bassiana 1
L.Ha™ treatment area, while the highest abundance of phytophagic insects was
found in Beauveria bassiana 2 L.Ha™ treatment and abamectin insecticide, but the
lowest abundance of phytophagic insects was found in treatment Beauveria
bassiana 1 L.Ha™. In the rice season, the highest abundance of predator
arthropods was found in Beauveria bassiana 1 and 2 L.Hatreatments. The
highest parasitoid abundance was also found in Beauveria bassiana 1 and 4 L.Ha’
! treatments, the highest phytophagic insects in Beauveria bassiana 3, and 4 L.Ha®
! treatments, the highest abundance of neutral insects in Beauveria bassiana 1
L.Ha'treatment. Neutral insects were not found in the Beauveria bassiana 4 L.Ha’
! treatment during the rice season. Arthropod abundance in the ratoon rice season
is higher than the main rice season.

Bioinsecticide treatment with active ingredients Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. a dose of 1 L.Ha™ is significantly different from other treatments and
is good for the abundance and diversity of predator arthropods and parasitoid
abundance and can also reduce the abundance of phytophagic insects.
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RINGKASAN

PENTI NUR. Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Arthropoda Tajuk di
Padi Utama dan Ratun di Sawah Rawa Lebak yang Diaplikasikan Beberapa Dosis
Bioinsektisida Berbahan Aktif Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. (dibimbing oleh
SITI HERLINDA).

Budidaya tanaman padi sering ditemukannya kendala salah satunya yaitu
serangan serangga hama yang dapat menurunkan produksi dari padi dan dapat
merugikan petani. Penggunaan insektisida sintetik yang biasa digunakan tidak
hanya mengendalikan serangga hama sasaran, namun juga dapat mengganggu
keberadaan dari arthropoda lainnya yang bermanfaat dan juga merusak ekosistem
persawahan. Alternatif yang dapat dilakukan untuk menjadi pengganti dalam hal
penggunaan insektisida sintetik adalah dengan menggunakan bioinsektisida yang
berbahan aktif jamur entomopatogen karena memiliki sifat yang ramah
lingkungan dan juga tidak membahayakan arthropoda lainnya yang berperan
sebagai musuh alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda tajuk di padi sawah rawa
lebak yang diaplikasikan beberapa dosis bioinsektisida berbahan aktif Beauveria
bassiana (Bals.) Vuill.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan November 2019 di
Desa Pelabuhan Dalam, Pemulutan, Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan yakni Bioinsektisida Beauveria
bassiana (Bals.) Vuill. dengan dosis 1 L.Ha®, 2 L.Ha*, 3 L.Ha™, 4 L.Ha™, dan
insektisida sintetik berbahan aktif abamectin sebagai perlakuan kontrol negatif.
Pengamatan dan pengambilan sampel arthropoda tajuk dilakukan dengan
menggunakan metode jaring.

Hasil penelitian yang didapatkan ialah pada musim padi utama
kelimpahan arthropoda predator tertinggi terdapat pada perlakuan Beauveria
bassiana 1 L.Ha™. Begitupun dengan parasitoid hanya ditemukan pada lahan
perlakuan Beauveria bassiana 1 L.Ha™, sedangkan untuk kelimpahan serangga
fitofag yang paling tinggi terdapat pada perlakuan Beauveria bassiana L.Ha™ dan
insektisida abamectin, namun kelimpahan serangga fitofag yang paling rendah
terdapat pada perlakuan Beauveria bassiana 1 L.Ha™'. Pada musim padi ratun
kelimpahan arthropoda predator yang tertinggi ditemukan pada perlakuan
Beauveria bassiana 1 dan L.Ha™. Kelimpahan parasitoid yang tertinggi juga
ditemukan pada perlakuan Beauveria bassiana 1 dan 4 L.Ha™, serangga fitofag
tertinggi pada perlakuan Beauveria bassiana 3 dan 4 L.Ha™, kelimpahan serangga
netral tertinggi pada perlakuan Beauveria bassiana 1 L.Ha™. Serangga netral tidak
ditemukan pada perlakuan Beauveria bassiana 4 L.Ha™ selama musim padi ratun.
Kelimpahan arthropoda pada musim padi ratun lebih tinggi dibandingkan dengan
musim padi utama.

Perlakuan bioinsektisida berbahan aktif Beauveria bassiana (Bals.) Vuill.
dosis 1 L.Ha™ berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan baik bagi kelimpahan
dan keanekaragaman arthropoda predator serta kelimpahan parasitoid dan juga
dapat menurunkan kelimpahan serangga fitofag.

Kata Kunci : arthropoda, Beauveria bassiana, insektisida sintetik, kelimpahan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Lahan rawa lebak dapat dikenal juga sebagai salah satu lahan suboptimal

basah dan pemanfaatannya masih belum optimal (Siaga et al., 2016). Lahan rawa
lebak merupakan lahan yang dapat berpotensi meningkatkan produksi pertanian,
salah satunya adalah tanaman padi yang merupakan pilihan strategis untuk
peningkatan produksi pangan nasional dan ketahanan pangan nasional (Ar-riza et
al., 2006). Sebagian petani memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai lahan sawah
yang ditanami padi (Nasir et al., 2015). Kendala yang sering ditemukan adalah
adanya serangan organisme pengganggu tanaman. Serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) salah satunya serangan hama yang dapat
menurunkan hasil produksi tanaman yang menyebabkan kerugian bagi petani
(Kartohardjono, 2011).

Hama yang sering ditemui menyerang tanaman padi yaitu penggerek
batang padi putih (Tryporyza innotata), penggerek batang padi bergaris (Chilo
suppressalis), penggerek batang padi ungu (Sesamia inferens), hama putih
(Nymphula depunctalis), wereng coklat (Nilaparvata lugens), wereng hijau
(Nephotettix virescens), walang sangit (Leptocorisa acuta), kepik hitam
(Paraeucosmetus sp.), bubuk beras (Sitophilus oryzae) (Manueke et al., 2017).
Selain itu di ekosistem persawahan juga ditemukan musuh alami dari hama
tersebut seperti predator dan parasitoid (Moningka et al., 2012).

Petani pada umumnya masih banyak yang menggunakan insektisida
sintetik untuk mengendalikan serangga hama yang menyerang di pertanaman
padi. Penggunaan insektisida sintetik dapat membunuh serangga berguna bagi
tanaman seperti serangga penyerbuk, predator dan parasitoid serta mencemari
lingkungan (Tohir, 2010). Kelimpahan arthropoda predator lebih tinggi di lahan
yang diaplikasikan bioinsektisida entomopatogen dibandingkan dengan pestisida
konvensional (Hanif et al., 2019). Kekayaan spesies dan kelimpahan arthropoda

predator, terutama laba-laba tinggi di sawah lebak sehingga keberadaan musuh
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alami tersebut sudah cukup untuk menjaga kestabilan ekosistem padi dan mampu
menekan populasi serangga hama (Herlinda et al., 2018).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu alternatif
pengendalian yang ramah lingkungan yaitu dengan menggunakan pestisida hayati,
salah satunya adalah pestisida yang mengandung entomopatogen (Sumini et al.,
2015).

Jamur entomopatogen B. bassiana dapat digunakan sebagai bahan aktif
untuk bioinsektisida cair karena sangat efektif dan memiliki kemampuan dalam
mematikan serangga hama (Soetopo and Indrayani, 2007). Serangga inang yang
mati terinfeksi Beauveria bassiana menunjukkan gejala tidak mau makan,
berwarna pucat, pergerakan lambat, lalu mengecil dan mati kemudian tubuhnya
mengeras dan kaku seperti mumi serta tubuhnya yang terinfeksi berwarna putih
(Herlinda et al., 2008).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
pemberian beberapa dosis bioinsektisida berbahan aktif Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda tajuk
di padi sawah rawa lebak?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian beberapa dosis bioinsektisida berbahan aktif Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda tajuk

di padi sawah rawa lebak.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah diduga
terdapat pengaruh pemberian beberapa dosis bioinsektisida berbahan aktif
Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. terhadap kelimpahan dan keanekaragaman

spesies arthropoda tajuk di padi sawah rawa lebak.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan diperoleh informasi tentang pengaruh perbedaan
pemberian beberapa dosis bioinsektisida yang ramah lingkungan berbahan aktif
Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. sebagai pengganti pestisida sintetik terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda pada padi di lahan rawa
lebak.
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